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BABII

KAJIANTEORETIS

A. HakikatPenelitianTindakanKelas(PTK)

1.DefinisiPenelitianTindakanKelas

MenurutDaveEbbuttdalam DadangIskandardanNarsim

(2015:1)Peneliitiantindakanmerupakanpembelajaransistematis

untukmeningkatkanpraktikpendidikandengankelompokpeneliti

dimana tindakan dalam praktik dan refleksimempengaruhi

tindakan yang dilakukan.Definisiinidapat dipahamibahwa

penelitiantindakandigunakanunukmeningkatkankualitasproses

pembelajarandenganmelakukantindakandanrefleksipadasetiap

sikluspembelajaran.

Kemmis dan Mc Taggartdalam Dadang Iskandardan

Narsim (2015:1) mengemukakan bahwa pebelitian tindakan

adalaha bentuk penyelidikan refleksidiriyang dilakukan dalam

situasi sosial (mencakup pendidikan) untuk meningkatkan

rasionalitas dan keadilan sosial atau praktik, pendidikan,

pemahaman praktik,situasiberlangsung praktik.Halinisangat

rasional bagi peneliti untuk berkolaborasi, meskipun sering

dilakukansendiridankadangdilakukandenganoranglain.Dengan

katalain,guru dapatmemberiperlakuan yang berbedadengan
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modelpembelajarantertentusampaitujuanpembelajarantercapai.

John Elliotdalam Dadang Iskandardan Narsim (2015:2)

memaparkanbahwapenelitiantindakanadalahpenelitiansituasi

sosialuntuk meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan.

Tujuannyayaitukeadilanpraktikdalam situasinyatadanvaliditas

teoriatauhipotesisyangtidakbergantungpadabanyaknyates

ilmiahkebenaranyangbergunauntukmembantuorangbertindak

cerdasdanterampil.

Kutipandiatasdiartikanbahwapenelitiantindakanadalah

periode penyelidikan, yang menjelaskan, menafsirkan dan

menjelaskan situasi sosial saat melaksanakan perubahan

intervensiuntuk tujuan perbaikan sosialsaat melaksanakan

perubahanintervensiuntuktujuanperbaikandanketerlibatan.Hal

inifocuspadamasalah,kontekstertentudanberorientasimasa

depan.Penelitiantindakanadalahkegiatankelompokdengandasar

nilaieksplisitdan berdasarkan kemitraan anatara penelitidan

pesertadidikseratsemuayangterlbatdalam prosesperubahan.

Prosespartisipatifadalahedukatifdanpemberdayaan,melibatkan

pendekatandinamisterdiridariidentifikasimasalah,perencanaan,

tindakan dan evaluasiyang saling terkait.Pengetahuan dapat

ditingkatkan melaluirefleksidan penelitian,dan penggunaan

metodepenelitiankualitatifdankuantitatifuntukmengumpulkan
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data.Berbagaijenispengetahuandapatdihasilkanolehpenelitian

tindakan,termasukpraktisdanproposisi.Teoridapatdihasilkan

dandiperbaikimelaluisiklusprosespenelitiantindakan.Definisiini

memandang bahwa keberhasilan penelitian tindakan sangat

didukung oleh partisipasipenelitidan pesertadidiksertapihak

terkaitgunamencapaitujuanyangtelahdirencanakan

2. Prinsip Penelitian

TindakanKelas(PTK)

Adaenam prinsipdasarPTKyangdilakukanolehguruyaitu:

2) Tugasutamaguru

adalah mengajar, dan hendaknya PTK tidak boleh

mengganggukomitmennyasebagaipengajar.Haliniberarti

bahwapelaksanaanPTK yang dilakukanolehguruharus

berkaitandengantugasnyasebagaipengajar.

3) Metode

pengumpulandatatidakbolehterlalumenyitawaktuguru.

Artimyapengumpulandatayangdilakukanolehgurumelalui

observasidanevaluasipebelajaranharusterjadwaldengan

baik.Jadwalpelaksanaan PTK hendaknya tidakmelebihi

alokasiwaktumateripelajaranyangdipilih.

4) Metodologi yang
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digunakanharusdapatdipercayasehinggamemungkinkan

guru menyusun hipotesis dan mengembangkan strategi

yang aplikatifdikelas.Haliniberartibahwa metodologi

penelitianyangdigunakanharustepatdansesuaidengan

penelitiankelas.

5) Permasalahan

penelitianseharusnyaberkaitandengantugasgurusebagai

pengajar.Halinidipahamibahawamasalahyangdiangkat

PTKharusberasaldaripermasalahankelas.

6) Peneliti harus

meperhatikanetikakerjadisekolah.Haliniberartibahwa

pelaksanaan PTK harus mendapatkan ijin darikepala

sekolah bahwa disampaikan pada guru-guru.Perbaikan

pembelajaran melaluiPTK harus dapatmemperlakukan

pesertadidiksecarahumanisdantidakmelanggaraturan

hukum danperundanganyangberlaku.

7) PTK harus

mempertimbangkan perspekktif sekolah dan melibatkan

seluruhwargasekolahaktifmembangundanbebagivisiyag

merupakan tujuan utama. Kegiatan PTK hendaknya

dilakukansecarakolaboratif,minimalduaorangyaknisatu

sebagai peneliti utama dan satu sebagai
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observer/kolaborator.

Secaralebih ringkas,Subyantoro dalam Dadang Iskandar

dan Narsim (2015:8)memaparkan prinsip-prinsip PTK sebagai

berikut:

1. Tidakmengganggu
komitmenbelajar

2. Tidak terlalu
menyitawaktu

3. Metodologinya
handal

a. Identifikasi dan
rumusanhipotesismeyakinkan

b. Strategi dapat
diterapkan

4. Merupakan
masalahguru

5. Konsisten
terhadapproseduretika

6. Permasalahanada
dalam perspektifmisisekolah

Perencanaan PTK didasarkan prinsip SMART menurut

Arikuto dalam Dadang Iskandardan Narsim (2015:8)dengan

rinciansebgaiberiku:

1. S,katadepandari
specific,khusus,tertentu

2. M,katadepandari
manageable,artinyadaoatdilaksankan,tidakrumit
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3. A,katadepandari
acceptable, artinya dapat diterima oleh pihak pelaku
tindakanatauachievable,dapatdicapai

4. R,katadepandari
realistic,dalam kegiatannyata,terdukungsumberdayayang
ada

5. T,katadepandari
time-bound,dilaksanakandalam bataswaktutertentu

3. Fungsi Penelitian

TIndakanKelas(PTK)

PTKsebagaisalahsarudarijeniskaryatulisilmiahmemiliki

fungsimendasarkanyaknimenjadisaranauntukmengembangakan

metode,media,danmodelpembelajaran.AdapunfungsiPTKseara

khususdijabarkanberikut:

1. Penjelasan

PTKmenjelaskantentangkonsisipembelajarandikelasdari

awal sampai akhir. Kondisi pembelajaran tersebut memuat

karateristik peserta didik, persoalan yang muncul saat

pembelajaran dan strategi yang dapat dilakukan untuk

mengatasinya.Setiap konsisipembelajaran pada setiap jenjang

pendidikandanmatapelajaranberbedaanatarasatudenganyang

dihasilkanPTK.Penjelasaniniutamanyaakanmenjadiinformasi

awalbagiparapemangkukebijakandalam bidangpendidikanuntuk

dapatmengembangkankurikulum diIndonesia.



26

2.Prediksi

Keberadan PTK untuk mempresdiksikemungkinan yang

terjadipadamasamendatangdapatdiketahuidanhasilpenelitian

pada setiap PTK yang dilakukan. Analoginya persoalan

pembelajarandikelaspadamasayangakandatangdiakuiatau

tidakpastimemilikiketerkaitandenganpersoalanyang muncul

padamasasebelumnyasaatPTKdilakukan.AtasdasarhasilPTK

sebelumnya,kemungkinan-kemungkinan pada masa mendatang

berupapersoalanyangakanmunculdalam pembelajarandikelas

dapatdiminimalisirdantentunyadapatterselesaikansecaraefektif

danefesien

3. Tindakan

Berbedadenganjenispenelitianlainnya,PTKmemilikifungsi

sebagai tindakan. Artinya sistem kerja PTK secara utama

memberikantindakanlangsungataspersoalannyatayangmuncul

dalam pembelajarandikelassecaraberkelanjutansehinggatarget

pencapaian yang telah ditentukan sebelumnya dapattercapai.

Setiaptindakandidasarkanpadarefleksiyangdilakukanbaikoleh

penelitisecara individualataupun melibatkan observaseratau
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anggotapenelitilainnya.Tindakandalam halinimelibatkanupaya

guru dalam memperbaiki kualitas pembelajaran di sekolah

sehinggakualitaslulusdapatberdayasaingbaikuntukmelanjutkan

padajenjangyanglebihtinggiataupununtukkperluanmencapai

kerja.

4.PersyaratanPenelitianTindakanKelas(PTK)

UntukdapatmembuatPTKdenganbaik,persyaratanyang

harusdipenuhianataralain:

a.SyaratIntern

1. Memilki motivasi

dandisiplinyangtinggi

Hampirsetiapgurumemilkimotivasiuntukdapatmelakukan

PTK namun tidak banyak yang memilki kedisiplinan dalam

penulisan.Keduanyameupakansyaratyangtidakbisadipisahkan.

Artinyaketikaseoranggurumemilkimotiivasiyangtinggi,tetapi

disisilainditidakmelikikedisiplinanyangtinggiuntumenulispasti

PTK yang telah direncanakannya tidak selesai.Halinisejalan

dengan realita yang ada saaatiniyakniseorang guru telah
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merencanakanuntukmembuatPTKdanbahkansudahmembuat

juduldanproposal,tetapitidakkunjungselesai.Setelahdiamati

ternyatagurutersebutkurangdisiplinuntukmnyelesaikandalam

waktusatusemester(6bulan)denganalasanadaurusanyanglebih

pentingbaikdisekolahmaupunurusanpribadinyaataudengan

katalainmenomorduakanPTKyangtelahdirencanakan.

2.Mampumengolahdatadanmelakukananalisis

Setiaporangyangakanmelakukanpenelitian(peneliti)harus

memilkikemampuanuntukmengolahdatadanmelakukananalisis

termasuk PTK. Kemampuan ini sangat diperlukan karena

merupakanindikatorterselesaikannya“babIVHasilPenelitiandan

Pembahasan”.Babinimemuatpenjelasantentangdeskripsihasil

penelitian yang diperoleh dari pengumpulan data penelitian.

Penyajian dalam bab inimemerlukan pengolahan data dan

selanjutnyadianalisismenggunakananalisispresentase.

3.Mampuberpikirlogisdansistematis

Kelemahandaribeberapaguruadalahbagaimanaberfikir

logisdansistematis.Keduakemampuaninisalingberkaitanguna

mendukungkeilmiahanisilaporanPTK.SetiaplaporanPTKharus

dibuatdenganbahasayangmudahdipahami(logis)dantersusun

secara sistematis atau memilkiterkaitan antara satu bagian
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dengan bagian lainnya.Sebenarnya guru memilikikemampuan

untukberfikirlogisdansistematistetapiketikaharusdihadapkan

dengan penulisan karya ilmiah mereka tidak mampu

menuangkannya.

4. Mampu

menggunakanbahsapenulisanyangbaku

Bahsabakumutlakharusdipenuhikarenasetiaplaporan

PTKbukansekedarartikelataubaaansemata.Keilmiahanlaopran

PTK yakniadanya bahasa yang sesuaidengan ejaan yang

disempurnakan/baku. Karena keterbatasan pengetahuan yang

dimilkigurumakaseringkaliterjadipenggunaanbahsayangtidak

bakudalam PTK.Gurubukannyatidakmampumenggunakanbahsa

bakutetapikarenakurangbaisa.

b. Syaratekstern

a. Jabatan sebagai

guruataukepalasekolah

Perludiketahuibahwasesuaidengannama“penelitian

Tindakankelas(PTK)”adalahpenelitianyangdilakukandikelas

olehtenagapendidikmencakupgurudankepalasekolah.Guru

merupakan tenaga pendidik yang melakukan kegiatan

pembelajarandikelasdenganalokasiwaaktumengajarsesuai
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SKmengajardisekolahnya.Adapunguruyangbolehmelakukan

penelitian yakniguru mata pelajaran,guru kelas dan guru

pendidikanguruyangjugamelakukankegiatanpembelajarandi

kelas.

b. Pengalaman

mengajar

Sebenarnya belum ada batasan waktu minimalyang

dipersyaratkandalam penulisanPTK.Namunsetelahdicermati

penulismenyarankanbahwasetiapguruyangakanmelakukan

PTKseharusnyamemilkipengalamanmengajardikelasyang

dimampuminimalsatutahun.HalinidikarenakansetiapPTK

membutuhkandatahasilpengamatanpadapesertadidikdari

segikarakteristikdanhasilbelajarbaiksecarakognitiff,afektif,

maupunpsikomotor.

c. Suratijinpenelitian

Setiap PTK wajib menyertakan surat ijin penelitian

minimaldarisekolahtempatpenelitiandilakukanyangdibuat

olehkepalasekolah.Namunadabeberapayangharusmelalui

ijin penelitian dariBadan Pembangunan Daerah (BAPPEDA).

ProsesperijinankeBAPPEDA dilakukandenganmelayangkan

suratpermohonan penelitian darisekolah atas nama anda
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sebagaipeneliti.

d. Memiliki

pembimbing

Untuk menjamin keabsahan laporan PTK maka

diperlukanminimalseorangpembimbing.Menurutaturanyang

ada, seorang pembimbing adalah seorang dosen yang

membidangi PTK dan atau tenaga ahli lain yang telah

direkomendasikan oleh tim Penilai Angka Kredit seperti

pengawas,LemabagaPenjaminMutuPendidikanatauLembaga

alinnya yang memilki kewenangan serupa. Keberadaan

pembimbing membuktikan bahwa laporan PTK yang telah

dibuat bukan asal-asalan tetapi sesuai dengan prosedur

penulisanyangdapatdipertanggungjwabkankeilmiahannya.

5. Manfaatpenelitian

TindakanKelas(PTK)

ManfaatyangdapatdiperolehdaripelaksanaanPTK,anatara

lain:(1)inovasipembelajaran,(2)pengembangan kurikulum di

tingkat sekolah dang tingkat kelas, dan (3) peningkatan

profesionalismeguruaqibdalam DadangIskandar(2015:14).Hasil

PTK yang dilakukan oleh guru merupakan kreatifitas dalam

mengatasipersoalan pembelajaran.Modelpembelajaran yang
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dikemukakanolehparaahliterkadangtidakdapatditerapkanpada

setiapmateripelajaran.

Subyantorodalam DadangIskandar(2015:15)mengatakan

bahwaPTKpadahakikatnyabertujuanuntukmeningkatkanpraksis

pembelajaran.DaritujuanitujelaslahbahwaPTK akansangat

bermanfaatbagianda(guru)untukmengembangkanprosesbelajar

mengajardikelas.Berdasarkanpengetahuantentangteoribelajar

dan mengajaryang sesuaidengan bidang studi,anda dapat

mengembangkanteknik,metodeataupendekatanakanterusanda

kajiuntukmelihatefektifitasnyadikelas,ditempatandamengajar.

Subyantoro dalam Dadang Iskandar (2015:15) menambahkan

bahwaPTKmerupakanbahanrefleksibagianda(guru)untukterus

mengembangkankurkulum ditingkatsekolahataukelas.Pemilihan

tujuanyangtepat,materiyangseuai,sertametodeataupunteknik

sertamediadanevaluasiyangtepatadalahsasaranyangdapat

dicapai.Oleh karena itu diharapkan pelakasanaan PTK akan

mampu mengatasi berbagai persoalan yang muncul dlam

pembelajaransehinggatujuanpembelajarandapattercapai.

B.PercayaDiri

1.DefinisiPercayaDiri

MenurutAriefRachman& FriedMangunsongmenyatakan
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bahwapercayadiriadalah

1)Orangyangmemilikisistem didalam dirinyayangmampu
mengolah bahwa pikiran, emosi, kemampuan dalam
mengahadapitantanganlingkungan.

2)Memilkipemahamanyangrealistictentangkekuatandan
kelemahannya, menikmati kekuatannya tersebut dan
menyelesaikanmasalahyangdihadapi.

3)Memilki kemampuan atasa penemuan diri d dalam
lingkungan

4)Terdapathubunganyangkuatantarabagaimanaperasaan
seseorang terhadap dirinya sendiridan bagaimana cara
berperilaku.

Menurut Carl Rogers dalam Sumadi (2005:248)

mengemukakanbahwa“sebelum mengetahuiartidarirasapercaya

diri,kitaharusmengawalidariistilahselfyangdalam psikologi

mempunyaiduaarti,yaitusikapdanperasaanseseorangterhadap

dirinya sendiridan suatu keseluruhan proses psikologiyang

menguasaitingkahlakudanpenyesuaiandiri.

Percaya diriadalah sikap yang timbuldarikeinginan

mewujudkandiribertindakdanberhasil.Darisegiperkembangan,

rasa percaya dirdapattimbulberkatadanya pengakuan dari

lingkungan.

Jadi,kepercayaandiriyangdimaksuddalam penelitianini

adalah percaya dirimerupakan sikap positifterhadap dirinya

maupunterhadaplingkunganatausituasiyangdihadapi.

2.Unsur-unsurPercayaDiri
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BambangRustanto.(2013:8).Konsepkepercayaandiri(online):

Bambangrustanto.blogspot.com/2013/08/konsep-

kepercayaan-diri.html?m=l

Kepercayaan diri merupakan sebuah keyakinan dan

kelebihanyangdimilIkiseseorangdanakanmembuatseseorang

mampumelakukanhalapapun.

1.Unsur-unsur

a)SelfControl(lapisanotakluar)

b)Fungsiselcontrolinimengatur power atau kekuatan

dorongan dan keinginan dalam diriyang menjadiinti

menentukankesanggupan,keyakinan,keberanian,perasaan

danemosidalam diri

c)SuasanaHatiYangSedangDihayati

d)Gambaran keadaan suasana hatiatau perasaan sangat

mempengaruhipembentukanpowerseseorang

e)CitraFisik

f) Kondisiseseorang sangat mempengaruhisuasana hati

maupunselfcontrol.Jikapenerimaanterhadapkondisifisik

cukupmemuaskan,makasuasanahatimaupunselfcontrol

meningkat,sehinggapercayadiriyangterbentkpositif.Misal
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seseorangmenyadaribentuktubukideal,makacitrafisiknya

jadipositif.

g)CitraSosial

h)Salahsatuunsuryangmempengaruhipematanganpercaya

diriadalahbagaimanpenilaiandanpenerimaanlingkungan

sosialterhadapdiri

i) CitraDiri(selfmage)

j) Citradiriinimerupakangambaranyangmeliputi:Nilaiprofil

diri,cita-citaidealyangingindicapai

k)Keberartiandiri(kebanggandiri)terhadapnilaiperandiridi

lingkungan

3.KarakteristikPercayaDiri

BambangRustanto.(2013:8).Konsepkepercayaandiri(online):

Bambangrustanto.blogspot.com/2013?08/konsep-

kepercayaan-diri.html?m=l

1)Selalubersikaptenangdalam menghadapisesuatu

2)Mempunyaipotensidankemampuanyngmemadai

3)Mampumenetralisasiketeganganyangmunculdindalam
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berbagaisituasi

4)Mempu menyelesaikan diridan berkomunikasiberbagai

situasi

5)Memilkikondisimentaldan fisikyang cukup menunjang

penampilan

6)Memilkikeahlian atau keterampilan lain yang menunjang

kehidupannya

7)Memilkikecerdasanyangcukup

8)Memilkikecerdasanyangcukup

9)Memilkikemampuanbersosialisasi

10)Memilkilatarbelakangpendidikankeluargayangbaik

11)Memilki pengalaman hidup yang menempa mentalnya

menjadikuatdandidalam menghadapiberbagaicobaan

hidup

12)Selalubereaksipositifdalam menghadapiberbagaimasalah

Jadiberdasarkan uraian dia atas bahwa karakteristik

percayadiriituyaituharusbersikaptenang,mempunyaipotensi,

memilkikecerdasasan yang cukup dll.Bahwa kepercayaan diri

berawaldaridirisendiridandukungandarioranglain.Kepercayaan



37

diridapatmengubahseseorangyangbiasanyatidakberanidalam

menghadapisesuatu,denganadanyakepercayaandirisesesorang

menjadi lebih yakin dan mampu dalam menghadapi atau

mengerjakansesuatu.

4.Faktorpenghambat

BambangRustanto.(2013:8).Konsepkepercayaandiri(online):

Bambangrustanto.blogspot.com/2013?08/konsep-

kepercayaan-diri.html?m=l

a.Takut

StaveJordmengatakanbahwaketakutanadalahkegagalan.

1.Cemas

Rasa cemas bersemayam pada setiap diriseseorang,ia

datangpadasaatseseorangberinteraksipadadirisendiriataupun

denganoranglain.

2.NegativeThinking

Negativetinkingakanberdampakburukpadadiiseseorang

karenacita-citanyaakanterhambatdanrelasiyangiajalinakan

menjauhinya.

3.MenutupDiri
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Menutupdirimerupakantindakanyangdilakukanseseorang

ketikaiamerasatidakmampumelakukanSesutu.

5.FaktorPendorong

BambangRustanto.(2013:8).Konsepkepercayaandiri(online):

Bambangrustanto.blogspot.com/2013?08/konsep-

kepercayaan-diri.html?m=l

1)Kemampuanpribadi:rasaprcayadirihanyatimbulpadasaat

seseorang mengerjakan sesuatu yang memang mampu

dilakukan.

2)Keberhasilan seseorang:ketika mendapatkan apa yang

selamainidiharapkandandicita-citakanakanmemperkuat

timbulnyarasapercayadiri

3)Tekad yang kuat:rasa percaya diriyang datang ketika

seseorangmemilikitekadyangkuatuntukmencapaitujuan

yangdiinginkan.

C.HasilBelajar

1.PengertianHasilBelajar

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya

kegiatanpembelajarandisekolah.Hasilbelajardapatditingkatkan

melaluiusahasadaryangdilakukansecarasistematismengarah
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kepada perubahan yang positifyang kemudian disebutdengan

prosesbelajar. Akhirdariprosesbelajaradalahperolehansuatu

hasilbelajarsiswa.Uraian diatasdipertegaslagioleh Nawiwi

dalam K.Brahim (2007:39)yangmenyatakanbahwahasilbelajar

dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam

mempelajarimateripelajarandisekolahyangdinyatakandalam

skoryang diperoleh darihasiltes mengenalsejumlah materi

pelajarantertentu.

Nashar(2004,h.77)hasilbelajarmerupakankemampuan

yangdiperolehsiswasetelahmelaluikegiatanbelajar.Lebihlanjut,

menurutKemendikbud(2013:33)tentangKompetensiInti(KI)di

sekolahdasarmengemukakanbahwa,

1)Ranah kognitifyaitu memahamipengetahuan faktual
dengancaramengamati danmenanyaberdasarkanrasa
ingin tahu tentang dirinya,makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya,danbenda-bendayangdijumpainyadirumah,di
sekolahdantempatbermain.Berdasarkanmetodediscovey
learning,hasilbelajarsiswa diperoleh darihasilnilaites
tertulissiswa.2)Ranahafektifyaitumemilikiperilakujujur,
disiplin,tanggung jawab,santun,peduli,dan percaya diri
dalam berinteraksidengan keluarga,teman,guru dan
tetangganya.3)Ranahpsikomotor

Jikadikajilebihmendalam,makahasilbelajardapattertuang

dalam taksonomiBloom,yaknidikelompokkandalam tigaranah

(domain)yaitudomainkognitifataukemampuanberpikir,domain

afektifatau sikap,dan domain psikomotoratau keterampilan.
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Sehubungan dengan itu,Gagne (dalam Sudjana,2010: 22)

mengembangkankemampuanhasilbelajarmenjadilimamacam

antaralain:(1)hasilbelajarintelektualmerupakanhasilbelajar

terpenting darisistem lingsikolastik;(2) strategikognitifyaitu

mengaturcarabelajardanberfikirseseorangdalam artiseluas-

luasnyatermaksukkemampuanmemecahkanmasalah;(3)sikap

dannilai,berhubungandenganarahintensitasemosionaldimiliki

seseorang sebagaimana disimpulkan dari kecenderungan

bertingkahlakuterhadaporangdankejadian;(4)informasiverbal,

pengetahuandalam artiinformasidanfakta;dan(5)keterampilan

motorikyaitukecakapanyangberfungsiuntuklingkunganhidup

sertamemprestasikankonsepdanlambang.

Untukmengetahuiapakahhasilbelajaryangdicapaitelah

sesuaidengn tujuan yang dihendakidapat diketahuimelalui

evaluasi.Sebagaimanadikemukakan olehSunal(1993:94),bahwa

evaluasimerupakanprosespenggunaaninformasiuntukmembuat

pertimbangan seberapa efektifsuatu program telah memenuhi

kebutuhansiswa.Selainitu,dengandilakukannyaevaluasiatau

penilaiandapatdijadikanfeedbackatautindaklanjut,ataubahkan

carauntukmengukurtingkatpenguasaansiswa.Kemajuanprestasi

belajarsiswa tidak saja diukurdaritingkatpenguasaan ilmu

pengetahuan,tetatpijugasikapdanketerampilan.Instrumendibagi

menjadiduabagianbesar,yaknitesdannontes.Hasilbelajar
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tampakterjadinyaperubahantingkahlakupadadirisiswayang

dapatdiamatidandiukurmelaluiperubahansikapdanketerampilan.

Perubahan tersebutdapatdiartikan terjadinya peningkatan dan

pengembanganyanglebihbaikdibandingkandengansebelumnya.

2.FaktoryangMempengaruhiHasilBelajar

Hasilbelajarsiswadipengaruhiolehfaktoryangberasaladri

dalam drinya(internal)maupundariluardirinya(eksternal).

MenurutUsmansanSetiawatidalam (Gianti,2012:200,ada

dua faktoryang memperngaruhiterhadap hasilbelajaranatara

lainsebagaiberikut:

a.Faktordaridalam diriseniri(Internal)

1.Faktorjasmaniah (Fsikologi)baik yang bersifatbawaan

maupun yang diperoleh.Yang termasuk faktoriniialah

pancaindera yang tidk berfungsisebagaimana mestinya,

sepertimengalamisakit,cacattubuhatauperkembangan

yang tidak sempurna,berfungsiny kelenjar tubuh yang

membawakelaianantingkahlaku.

2.Faktorpsikologis,misalnyaactorintelektifyangmerupdakan

kecerdasandanbakatsertafaktorkecakapannyatayaitu

unsur-unsurkepribadian,motivasi,emosi,danpenyesuaian

diri.

3.Faktorkematanganfisikdanpsikis

b.Faktordariluardirisendiri(eksternal)
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1.Faktor sosial yang terdiri dari lingkungan keluarga,

lingkungansekolah,lingkunganmasyarakatdanlingkungan

kelompok.

2.Faktorbudaya,sepertiadatistiadat,ilmu pengetahuan,

teknologidankesenian.

3.Faktorlingkunganfisik,sepertifaslitasrumahdanfasilitas

belajar.

4.Faktorlingkunganspiritualataukeagamaan.

Untuk mengukur hasil belajar siswa yang berupa

pemahaman konsep,guru dapat melakukan evaluasiproduk.

Sehubungandenganevaluasiprodukini,W.S.Winkel(2007:540)

dalam AhmadSusantomenyatakanbahwamelaluiprodukdapat

diselidikiapakahdansampaiberapajauhsuatutujuanintruksional

telah tercapai;semua tujuan itu merupakan hasilbelajaryang

seharusnyadiperoleh siswa.dibawah iniadabeberapafaktor-

faktoryangmenentukanhasilbelajar,diantaranya:

a.Kesehatan

1)Kesehatanjasmanidanrohanisangatbesarpengaruhnya

terhadapkemampuanbelajar.bilaseseorangselalutidak

sehat,sakitkepala,demam,pilek,batuk,dansebagainya.

Dapatmengakibatkantidakbergairahuntukbelajar.

2)Intelegensidanbakat

Bila seseorang mempunyaiintelegensiyang tinggidan
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bakatnyaadadalam bidangyangdipelajari,makaproses

belajarnyaakanlancerdansuksesbiladibandingkandengan

orangyangmemilkibakatsajatetapiintelegensinyarendah.

Demikian pula, jika dibandingkan dengan orang ang

intelegensinyatinggitetapibakatnyatidakadadalam bidang

tersebut,orang berbakatlagipintar(integensinya tinggi)

biasanyaorangyangsuksesdalam karirnya.

3)MinatdanMotivasi

Sebagaimanadenganintegensidanbakatmakaminatdan

motivasi adalah dua aspek psikis yang juga besar

pengaruhnya terhadap pencapaian prestasibelajar.minat

dapattimbulkarenadayatarikdariluardanjugadatangdari

hatisanubari.

4)CaraBelajar

Carabelajarseseorangjugamemepengaruhihasilbelajarnya.

Belajartanpamemperhatikanteknikdanfaktorfisiologis,

psikologis,danilmuksehatan,akanmemperolehhasilyang

kurangmemuaskan.

b.FaktorEksternal(yangberasaldariluardiri)

1)Keluarga

Adalah Ayah,Ibu anak-anak serta family yang menjadi

penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besae

pengarushnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar.
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tinggirendahnya pendidikan orang tua,besar kesilnya

penghasilan,sukupataukurangperhatiandanbimbingan

orangtua,rukunatautidakkeduaorangtua,tenangatau

tidaksituasidalam rumah,akrabatautidakhubunganorang

tuadengananak-anak,semuanyaituturutmempengaruhi

keberhasilanbelajar.

2)Sekolah

Keadaansekolahtempatbelajartururmempengaruhitingkat

keberhailan belajar.kualitas guru,metode mengajarnya,

kesesuaiankurikulum dengankemampuananak,keadaan

fasilitasperlengkapandisekolah,keadaanruangan,jumlah

muriddalam satukelas, pelaksanaantatatertibsekolah,

dan sebagainya. Semua itu turut mempengaruhi

keberhasilanbelajaranak.

3)Masyarakat

Keadaanmasyarakatjugamenentukanprestasibelajar.bila

sekitartempattinggalkeaaanmsyarakatterdiridariorang-

orangyangberpendidikan,terutamaanak-anaknyarata-rata

bersekolahtinggidanmoralnyabaik,haliniakanmendorong

anaklebih giatbelajar.tetapisebaliknya,apabila tempat

tinggal di lingkungan banyak anka-anak nakal, tidak

bersekolah dan pengangguran,haliniakan mengurangi
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semangatbelajaratau dapatdikatakan tidak menunjang

sehinggamotivasibelajarberkurang.

4)Lingkungansosial/sekitar

Keadaan lingkungan tenpattinggaljuga sangatpenting

dalam mempengaruhiprestasibelajar.keadaanlingkungan

bangunanrumah,suasanasekitar,keadaanlalulintas,iklim

dansebgainya.

Untuk mencapaihailbelajaryang optimal,guru sebagai

perancang dan pelaksana kegiatan pembelajaran harus

mepertimbangkanpendekatanmanayangakandigunakan,apakah

pendekatanyangberpusatpadaguru(teacher-centeredapproach)

atau pendekatan yang bepusatpada siswa (student-centered

approach).

Jadi,berdasarkan pemaparan diatas,faktor-faktoryang

mepengaruhihasilbelajaryaitufaktorinternaldaneksternal.Faktor

internalyaituyangberasaldaridalam dirisiswasedangkanfaktor

eksternalyangberasaldariluardirisiswa.

3.Prinsip-prinsipHasilBelajar

Hamalik (2010:31)mengemukakan prinsip-prinsip belajar

sebagaiberikut:

a.Prosesbeljarmengajarialahpengalaman,berbuat,mereaksi.
b.Prosesitu melaluibermacam-macam ragam pengalaman

danmatapelajaranyangberbusatpadasuatutujuantertentu
c.Pengalaman belajar secra maksimal bermakna bagi

kehidupansiswa.



46

d.Pengalamanbelajarbersumbersertakebutuhandantujuan
siswasendiriyangmendorongmotivasiyangkontinyu.

e.Prosesbelajardanhasilbelajarsisyaratiolehhereditasdan
lingkungan.

f. Proses belajar berlangsung secara efektif apabila
pengalaman-pengalaman dan hasil-hasilyang diinginkan
sesuaidengankematangansiswa.

g.Hasil-hasilbelajar dilengkapidengan jalan serangkaian
pengalamanpengalamanyangdapatdipersamakandengan
pertimbanganyangbaik.

h.Hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi
kepribadiandengankecepatanyangberbeda-beda.

i. Prosesbelajaryangterbaikapabilamuridmengetahuistatus
salam kemajuan.

j. Hasilbelajarditerimailehmuridapabilamemberkeuasan
padakebutuhannyadanbergunasertbermaknabaginya.

Jadi,berdasarkan pemaparan diatas,hasil-hasilbelajar

dilengkapidengan serangkaian pengalaman-pengalaman yang

dapatdipersamakandenganpertimbangan.

D.ModelPembelajaranDiscovery

1.PengertianDiscoveryLearning

MenurutWilcoxSlavin(1977),dalam pembelajarandengan

penemuan(Discovery)siswadidoronguntukbelajarsebagianbesar

melaluiketerlibatanaktifmerekasendiridengankonsep-konsep

dan prinsip-prinsip,dan guru mendorong siswa untuk memiliki

pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan

merekamenemukanprinsip-prinsipuntukdirimerekasendiri.

MenurutBell(1978)discoveryadalahbelajaryangterjadi

sebagia hasildarisiswa memanipulasi,membuatstrukturdan

mentransformasikan informasi sedemikian sehingga ide
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menemukaninformasibaru.Dalam belajarpenemuan,siswadapat

membuatperkiraan(conjucture),merumuskansuatuhipotesisdan

menemukankebenarandenganmenggunakanproseinduktifatau

prosesdedukatif,melakukanobservasidanmembuatekstrapolasi.

Pembelajaran discovery merupakan salah satu model

pembelajaran yang digunakan dalam pendekatan konstruktivis

modern.Pada pembelajaran penemuan,siswa didorong untuk

terutamabelajarsendirimelaluiketerlibatanaktifdengankonsep-

konsep dan prinsip-prinsip. Guru mendorong siswa agar

mempunyai pengalaman dan melakukan eksperimen dengan

memungkinkanmerekamenemukanprinsip-prinsipataukonsep-

konsepbagidirimerekasendiri.

Berdasarkanpengertiandiatasdapatdisimpulkanbahwa

discoveryadalahsuatumodeluntukmengembangkancarabelajar

siswaaktifdenganmenemukansendiri,menyelidikisendiri,maka

hasilyangdiperolehakansetiadantahanlamadalam ingatan,tidak

akanmudahdilupakansiswa.Denganbelajarpenemuan,anakjuga

bisabelajarberfikiranalisisdan mencobamemecahkan sendiri

problem yang dihadapi.Kebiasaan iniakan ditransferdalam

kehidupanbermasyarakat.

2.Tigaciriutama PembelajaranDiscovery

Tigaciriutamalearningbydiscoveryyaitu:

1)Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk
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menciptakan, menggabungkan dan menggeneralisasi

pengetahuan;

2)Berpusatpadasiswa;

3)Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan

pengetahuanyangsudahada.

3.TujuanPembelajaranDiscovery

Bell(1978)mengemukakanbeberapatujuanspesifikdari

pembelajarandenganpenemuan,yaknisebagaiberikut:

1.Dalam penemuansiswamemilikikesempatanuntukterlibat
secara aktifdalam pembelajaran.Kenyataan menunjukan
bahwa partisipasi banyak siswa dalam pembelajaran
meningkatketikapenemuandigunakan.

2.Melaluipembelajaran dengan penemuan,siswa belajar
menemukanpoladalam situasikonkritmauunabstrak,juga
siswabanyakmeramalkan(extrapolate)informasitambahan
yangdiberikan.

3.Siswajugabelajarmerumuskanstrategitanyajawabyang
tidak rancu dan menggunakan tanya jawab untuk
memperolehinformasiyangbermanfaatdalam menemukan.

4.Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa
membentuk cara kerja bersama yang efektif, saling
membagiinformasi,sertamendengardanmneggunakanide-
ideoranglain.

5.Terdapat beberapa fakta yang menunjukan bahwa
keterampilan-keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-
prinsipyangdipelajarimelaluipenemuanlebihbermakna.

6.Keterampilanyangdipelajaridalam situasibelajarpenemuan
dalam beberapa kasus,lebih mudah ditransfer untuk
aktifitasbarudandiaplikasikandalam situasibelajaryang
baru.

4.KarakteristikModel PembelajaranDiscovery

- Siswa membaca dan mencoba sendiritentang mengenal
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materiyangdiajarkan,membacadanmenulis,menyajikan,

dan pemecahan masalah yang melibatkan materiyang

diajariakan.

- Memberikansiswalebihbanyakwaktuuntukberpikiruntuk

merespondansalingmembantu.

- Kelompokdibentukdarisiswayangmemilikikemampuan

tinggi,sedang,danrendah.

- Guruhanyasebagaimelengkapipenyajiansingkat.

-  Guru hanya sebagaiteman belajarsaja,membantu bila

diperlukan.

5.Strategi-strategidalam PembelajaranDiscovery

Ada lima tahapan yang ditempuh dalam melaksanakan

strategimodelpembelajarandiscoverylearningyaitu:

a.Perumusanmaslahuntukdipecahkansiswa

b.Menetapkanjawabansementaraataulebihdikenaldengan

istilahhipotesis

c.Siswamencariinformasi,data,fakta,yangdiperlukanuntuk

menjawabpermasalahan/hipotesis

d.Menarikkesimpulanjawabanataugeneralisasi,dan

e.Mengaplikasikan kesimpulan/generalisasi dalam situasi

baru.

Metode mengajar yang biasa digunakan guru dalam
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pendekataniniantaralainmetodediskusidanpemberiantugas.

Diskusi untuk memecahkan permasalahan dilakkukan oleh

sekelompok kecilsiswa antara 3-5 orang,dengan arahan dan

bimbinganguru.Kegiataninidilaksanakanpadasaattatapmuka

atau pada saat kegiatan terjadwal.Dengan demikian dalam

pendekatandiscoverylearningmodelkomunikasiyangdigunakan

bukankomunikasisatuarahataukomunikasisebagaiaksitapi

komunikasibanyakarahataukomunikasisebagaitransaksi.

6.PerananGurudalam PembelajaranDiscovery

Beberapa peranan guru dalam pembelajaran dengan

penemuan,yaknisebagaiberikut:

a.Merencanakan pelajaran sedemikian rupa sehingga

pelajaran itu terpusatpada masalah-masalah yang tepat

untukdiselidikiparasiswa.

b.Menyajikanmateripelajaranyang diperlukansebagaidasar

bagi para siswa untuk memecahkan masalah. Sudah

seharusnya materipelajaran itu dapat mengarah pada

pemecahan masalah yang aktifdan belajarpenemuan,

misalnyadenganmenggunakanfakta-faktayangberlawanan.

c.GurujugaharusmemperhatikanCarapenyajianyangenaktif,

ikonik,dansimbolik.

d.Bila siswa memecahkan masalah dilaboratorium atau

secarateoritis,guruhendaknyaberperansebagaiseorang
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pembimbing atau tutor. Guru hendaknya jangan

mengungkapkanterlebuhdahuluprinsipatauaturanyang

akandipelajari,tetapiiahendaknyamemberikansaran-saran

bilamana diperlukan. Sebagai tutor, guru sebaiknya

memberikanumpanbalikpadawaktuyangtepat.

e.Menilaihasilbelajar merupakan suatu masalah dalam

belajar penemuan. Secara garis besar tujuan belajar

penemuan ialah mempelajari generalisasi-generalisasi

denganmenemukangeneralisai-generalisasiitu.

7.Langkah-langkah pembelajaran discovery adalah sebagai

berikut:

a.Menentukantujuanpembelajaran

b.Melakukanidentifikasikarakteristiksiswa(kemampuanawal,

minat,gayabelajar,dansebagainya)

c.Memilihmateripelajaran

d.Menentukan topic-topik yang dipelajarai siswa secara

induktif(daricontoh-contohgeneralisasi)

e.Mengembangkanbahan-bahanbelajaryangberupacontoh-

contoh,ilustrasi,tugas,dan sebagainya untuk dipelajari

siswa

f. Mengaturtopic-topik pelajaran dariyang sederhana ke
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kompleks,dariyang konkretke abstrak,atau daritahap

enaktif,ikoniksampaikesimbolik

g.Melakukanpenilaianprosesdanhasilbelajarsiswa.

8.Kelemahan dan Kelebihan ModelPembelajaran Discovery

Learning

 Kelebihanlearningbydiscovery

1.Dapatmeningkatkankemampuansiswauntukmemecahkan

masalah(problem solving)

2.Pengetahuanbertahanlamadanmudahdiingat

3.Dapatmeningkatkanmotivasi

4.Mendorongketerlibatankeaktifansiswa

5.Siswa aktifdalam kegiatan belajarmengajar.Sebab ia

berpikirdanmenggunakankemampuanuntukmenemukan

hasilakhir.

6.Menimbulakan rasa puasbagisiswa.Kepuasan batin ini

mendoronginginmelakukanpenemuanlagisehinggaminat

belajarnyameningkat

7.Siswaakandapatmentransferpengetahuannyakeberbagai

konteks.

8.Melatihsiswabelajarmandiri

 Kekuranganlearningbydiscovery

1.Gurumerasagagalmendeteksimasalahdanadanyakesalah
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fahamanantaragurudengansiswa

2.Menyitawaktubanyak.Gurudituntutmengubahkebiasaan

mengajar yang umumnya sebagai pemberi informasi

menjadifasilitator,motivator,danpembimbingsiswadalam

belajar.Untukseorangguruinibukanpekerjaanyangmudah

karenaitugurumemerlukanwaktuyangbanyak.Dansering

kaligurumerasabelum puaskalautidakbanyakmemberi

motivasidanmembimbingsiswabelajardenganbaik.

3.Menyitapekerjaanguru.

4.Tidaksemuasiswamampumelakukanpenemuan

5.Tidakberlakuuntuksemuatopik.

E.PengertianPembelajaranIPS

Ilmupengetahuansosialadalahsuatubahankajianyang

terpaduyangmerupakanpenyederhanaan,adaptasi,seleksi,dan

modifikasi, yang diorganisasikan dari konsep-konsep dan

keterampilan-keterampilansejarah,geografi,sosiologi,antropologi,

danekonomi,Kasim (2008:4).Geografi,sejarah,danantropologi

merupakandisiplinilmuyangmemilikiketerpaduanyangtinggi.

Pembelajarangeografimemberikanwawasanberkenaandengan

peristiwa-peristiwa dengan wilayah-wilayah,sedangkan sejarah

memberikan kebukatan wawasan berkenaan dengan peristiwa-

peristiwa dariberbagaiperiode.Antropologimeliputistudi-studi

komparatifyangberkenaandengannilai-nilaikepercayaan,struktur
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sosial,aktivitas-aktivitas ekonimi,organisasipolitik,ekspresi-

ekpresidan spiritual,teknologi,dan benda-benda budaya dari

budaya-budayaterpilih.Ilmuekonomitergolongkedalam ilmu-ilmu

tentang kebijakan aktivitas-aktivitas yang berkenaan dengan

pembuatan keputusan,sosiologimerupakan ilmu-ilmu tentang

perilakusepertikonsepperankelompok,intitusi,prosesinteraksi

dancontrolsosial.

KosasiDjahri(Yaba,2006:5) menyatakan bahwa IPS

merupakanilmupengetahuanyangmemadukansejumlahkonsep

pilihandaricabangilmusosialdanilmulainnyasertakemudian

diolah berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan dan diaktifkan

program pengajaranpadatingkatpersekolahan.

Sedangkan menurut Leonard (Kasim, 2008 : 4)

mengemukakanbahwaIPSmenggambarkaninteraksiindividuatau

kelompokdalam masyarakatbaikdalam lingkunganmulaidariyang

terkecilmisalkan keluarga,tetangga,rukun tetanggaatau rukur

warga,desa/kelurahan,kecamatan,kabupaten,provinsiNegara

dandunia.

JadidapatdisimpulkanbahwapendidikanIPSadalahdisiplin

-disiplinilmusosialataupunintgrasidariberbagaicabang ilmu

sosial seperti : sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, dan

antropologiyangmempelajarimasalah-masalahsosial.
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MatapelajaranIPS disekolahdasarmerupakanprogram

pengajaranyangbertujuanuntukmengembangkanpotensipeserta

didikagarpekaterhadapmasalahsosialyangterjadidimasyarakat,

memilki sikap mental positif terhadap perbaikan segala

ketimpanganyangterjadi,danterampilmengatasisetiapmasalah

yangterjadisehari-haribaikyangmenimpadirinyasendirimapun

yang menimpa masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai

manakala programprogram pelajaran IPS di sekolah di

organisasikansecarabaik.

Dalam kurikulum TingkatSatuanPendidikan(KTSP)2006

tercantum bahwatujuanIPSadalah:

a.Mengenalkonsep-konsepyangberkatitadengankehidupan

masyarakatdanlingkungan.

b.Memilkikemampuandasaruntukberpikirlogisdankritis,

rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan

keterampilandalam kehidupansosial.

c.Memilkikomitmendankesadaranterhadapnilai-nilaisosial

dankemanusiaan

d.Memilikikemampuan untuk berkomunikasi,bekerjasama

dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk,

ditingkatlocal,nasioanl,danglobal.
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SedangakantujuankhususpengajaranIPSdisekolahdapat

dikelompokkanmenjadiempatkomponenyaitu:

a.Memberikankepadasiswapengetahuantentangpengalaman

manusia dalam kehidupan bermasyarakatpada masa lalu,

sekarangdanmasayangakandatang.

b.Menolong siswa untuk mengembangkan keterampilan (skill)

untukmencaridanmengolahinformasi.

c.Menolongsisw untukmengembangkannilai/sikapdemokrasi

dalam kehidupanbermasyarakat.

d.Menyediakan kesempatan kepada siswa untuk mengambil

bagian/berperansertadalam bermasyarakat.

Berdasarkanpengertianhasilbelajardiatas,dapatdisimpulkan

bahwa hasilbelajaradalah kemampuan-kemampuan yang dimilki

siswa setelah menerima pengelaman belajar. kemampuan-

kemampuan tersebut mencakup dengan aspek kognitif,afektif,

psikomotor.Hasilbelajardapatdilihatdarikegiatan evaluasiyang

bertujuanuntukmndapatkandatapembuktianyangakanmenunjukkan

tingkatkemampuansiswadalam mencapaitujuanpembelajaran

F.MateriPembelajaran

PerkembanganTeknologitransportasi

Transportasiadalahpengangkutanbarangolehberbagaijenis
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kendaraan dengan kemjuan teknologi.Adanya transportasiatau

perhubungan,mempermudahmanusiadalam menempuhjarakdan

menyimakwaktu.

Macam-macam perhubunganadalahsebagaiberikut:

1.Perhubunganlocal

Perhubunganyangmasihdalam wilayahsuatudaerah

2.Perhubunganantardaerahatauinterlokal

Perhubungan yang dilakukan antarsuatu daerah dengan

daerahlain

3.Perhubunganantarpulau(interinsuler)

Perhubungan yang dilakukan antara suatu pulau dengan

pulaulaindalam satuNegara.

4.Perhubunganantarnegara(internasional)

Perhubungan antara suatu Negara dengan Negara lain

Zaman dahulu, masyarakat sudah mengenal alat

transportasi.Alatterseburmenggunakantenagahewandan

manusia.Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

(IPTEK),telah menggantialat-alattransportasitradisonal

menjadialattransportasitradisonalyang digunakan oleh

masyarakatpedesaan.

Pada dasarnya,alattransportasidibedakan menjaditiga,

yaitutransportasidarat,laut,danudara.

1.Transportasidarat,misalnyabecak,truk,bus,keretaapidan
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sebagainya.

2.Transportasilau,misalnyaperahulayar,kapalferi,perahu

motor,kapaltanker,dansebagainya.

3.Transportasiudara,misalnya helicopter,pesawatcapung,

pesawatterbangkomersialdansebagainya.

Bersadarkanjenisalatangkutnya,alattranspotasidibedakan

menjadiduayaitu:

1.Alattransportasibermesin,sepertisepedamotor,bus,truk,

keretaapi,pesawatterbang,kapallaut,dansebagainya.

2.Alat transpotasitak bermesin,sepertisepeda,becak,

gerobak,bendiataudelman.

MembandingkanTransportasiMasaLaludanMasaKini

A.TransportasiDarat

1.Masalalu

Contohalattransportasidaratpadazamandahulu,antara

lainkuda,pedati,delman(andang,dokar,sado).Keunggulanalat

transportasiini,bebaspolusikarenatidakmenggunakanbahan

bakar.

2.Masakini

SejakditemukanmesinuapolehJamesWatt,berkembang

pulakendaraanbermesinlainnya. Contohalattransportasidarat

padamasakini,anataralainsepedamotor,mobil,bus,keretaapi,
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angkot(angkutanumum dalam kota),taksidansebagainnya.

Keunggulan alattransportasiini,jarak yang jauh dapat

ditempuh dalam waktu yang singkatdan menghemattenaga

manusia.Kelemahannya,alatinimenyebabkanpolusiudara,karena

mengelurkanasaphasilmenggunaanbahanbakar.

B.Transpotasiair(laut)

1.Masalalu

Alattransportasilau zaman dahulu masih sederhana.

Misalnya,untukmembuatrakitmenggunakanbahandaribabu,

perahudankayu.

Beberapaalattransportasipadazamandahulu,antaralain:

- Rakit(getek),yaitukendaraanapungdibuatdaribeberapa

buluhkayuataubambuysngdiikatberjajar.

- Sampan,yaituperahukecildarikayubulatdankapanlayar

yangdijalankandenganlayardenganmenggunakantenaga

angin.

Keunggulanya,bebasdaripolusi.Sedangkankelemahanalat

transportasiini,waktu yang diperlukan lama dan cepat

mengurastenagamanusia.

2.Masakini

Padamasakinialattransportasilautsudahmodern.Alat-

alattersebutdilengkapidenganmesin-mesinmodern.Beberapa

alatangkutpadamasakini,antaralain:
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 Kaparmotor,yaitukapalyangdijalankanolehmotordan

hanyamengankutjumlahyangsedikit.

 Kapalferi,kapalyangdigunakanuntukpenyeberanganantar

pulaudansungai.

 Kapalperang,kapalyang digunakan untuk kepentingan

perangdengandilengkapaipersenjataan.

Semakin pesat perkembangan alat transportasi laut,

semakinpesatpulaperkembanganpelabuhan-pelabuhanlautdi

Indonesia.Nama-namapelabuhandiIndonesia,antaralain:

- PelabuhanTanjungEmasdiSemarang

- PelabuhanTanjungPerakdiSurabaya

- PelabuhanTanjungPriokdiJakarta

- PelabuhanPontianakdiKalimantanBarat

- PelabuhanBengkalisdiRiau

C.Transportasiudara

1.Masalalu

Sejakdibuatnyapesawatterbang bermesin pertamaoleh

WilburWrightdanOrvileWright,perkembanganalattransportasi

udarasemakinpesat.

Saranadanprasaranauntukkepentingantransportasiudara

masalalusangatlahterbatas,lapanganterbangterdapatdidaerah-

daerahtertentusajadanpesawatyangdipakaiberupahelikopter

dankapalcapung.
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2.Masakini

Alattransportasiudaramasakinilebihmodern.Jenisnya

ada pesawatkomersialdan non komersial.Pesawatkomersial

digunakanuntukmengangkutbarangdanpenumpangberjumlah

besar.Pesawatnon komersialatau pesawatterbang militer,

berfungsiuntuksebagaipesawattempur.

NamabandaradiIndonesia,antaralain:

NAMABANDARADIINDONESIA

M

a.ManfaatTeknologiTransportasi

Teknologitransportasimemberikanmanfaatbagimanusia,

antaralain:

1.Mempercepatsampaitujuan

N
o

NamaBandara Kota Provinsi

1. AdiSucipto Yogyakarta DIYogyakarta

2. AdiSumarno Surakarta JawaTengah

3. AhmadYani Semarang JawaTengah

4. Juanda Surabaya JawaTimur

5. HusainSastranegara Bandung JawaBarat

6. Halim PerdamaKusuma Jakarta DKIJakarta

7. Soekarno-Hatta Jakarta DKIJakarta

8. BlangBintang BandaAceh NAD

9. Ngurah-Rai Denpasar Bali

10
.

Sentani Jayapura PapuaBarat
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2.Menghematwaktu

3.Mempermudah,mempercepatperedaranbarang,dantukar

menukarbarang

4.Menjangkauberbagaitempatyangjauhdanterpencil

5.Meningkatkankesejahteraanmasyarakat

G.PenerapanModelDiscoveryLearning

BerdasarkanobservasiawalpadapembelajaranIPSkelasIV

di SDN Muararajeun, diketahui bahwa terdapat beberapa

permasalahanpadapembelajaranIPSdikelasIV.Permasalahan

tersebutantara lain:(1) terjadikebosanan pada siswa saat

pembelajaran berlangsung,haltersebutmenandakan lemahnya

motivasibelajarsiswa;(2)rendahnyatingkatpartisipasiaktifsiswa

dalam pembelajaran;(3)iklim pembelajaranmasihbersifatteacher

centered;(4)rendahnya siswa untuk bertanya atau menjawab

pertanyaan.Untuk itu perlu diadakan pembaharuan dalam hal

metodepembelajaran.Salahsatumodelpembelajaranyangsesuai

adalahmodelDiscovery,yaitumodelpembelajaranyangmembuat

siswa menemukan sendiri apa yang dipelajarinya,sehingga

diharapkan,apayangdidapatsiswalebihbertahanlamadansiswa

dapatmenerapkannyadalam kehidupansehari-hari.Penelitianini

bertujuanuntuk:(1)mendeskripsikanpenerapanmodelDiscovery

pada pembelajaran IPS siswa kelas IV SDN Muararjeun;(2)

mendeskripsikan peningkatan rasa percaya dirisiswa melalui
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penerapanmodelDiscovery;(3)mendeskripsikanpeningkatanhasil

belajarsiswamelaluipenerapanmodelDiscovery.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian iniadalah

PenelitianTindakanKelas(PTK)yangmenggunakanmodelKemis

& MC.Taggart.Langkah PTK inimeliputi2 siklus,setiap siklus

terdiridari4 tahap yaitu perencanaan tindakan,pelaksanaan

tindakandanobservasi,refleksidanrencanaperbaikan.Subyek

penelitianiniadalahsiswakelasIVSDNMuararjeunkotaBandung

denganjumlahsiswa42anak.Instrumenyangdigunakanadalah

pedomanobservasi,wawancara,dantes.Sedangkananalisisdata

yangdigunakanadalahanalisisdeskriptifkualitatifdandeskriptif

kuantitatif.

Hasilpenelitian menunjukkan bahwa penerapan model

DiscoverypadapembelajaranIPStelahberhasilmeningkatkanrasa

percayadiridanhasilbelajarsiswakelasIVSDNMuararjeun.Halini

dilihatdariperolehanobservasitentangrasapercayadiridanhasil

belajar siswa serta rata-rata postes yang terus meningkat.

Berdasarkanhasilobservasi,rasapercayadirisiswamengalami

peningkatanpadasiklusII.Begitujugadenganhasilbelajarsiswa,

yang paling tampak yaitu sebagian besarsiswa sudah berani

bertanya/menjawabsertamelaporkanhasildiskusi.Hasilbelajar

siswa terus meningkat mulaidarirata-rata sebelumnya (65)

mengalamipeningkatan pada siklus Idengan rata-rata kelas
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sebesar(70)dan prosentase ketuntasan belajarkelasnya yaitu

(55,17%)meningkatpada siklus IIdengan rata-rata kelasnya

sebesar (83,21) dan prosentase ketuntasan belajar kelasnya

sebesar (82,76%). Disarankan untuk penelitian selanjutnya

hendaknyadapatmemperbaikikelemahan-kelemahanyangada

sehinggapembelajarandiharapkanberjalanseobtimalmungkin

H.AnalisisdanPengembanganMateriPelajaranyangditeliti

a.KeluasandanKedalamanMateri

Nanang Yuliyanto, (2011:4). Pengembangan Materi

Pembelajaran(online):

http://nanangyuliyanto.blogspot.co.id/2011/04/penge

mbangan-materi-pembelajaran.html#!/tcmbck

Salahsatufaktorpentingyangsangatberpengaruhterhadap

keberhasilanpembelajaransecarakeseluruhanadalahkemampuan

dan keberhasilan guru merancang materipembelajaran.Materi

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan bagian tidak

terpisahkandariSilabus,yakniperencanaan,prediksidanproyeksi

tentangapayangakandilakukanpadasaatKegiatanPembelajaran.

Secaragarisbesardapatdikemukakanbahwa.Materipembelajaran

(instructionalmaterials)adalah pengetahuan,keterampilan,dan

sikapyangharusdikuasaipesertadidikdalam rangkamemenuhi

standar kompetensi yang ditetapkan. Materi pembelajaran
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menempatiposisiyangsangatpentingdarikeseluruhankurikulum,

yang harus dipersiapkan agarpelaksanaan pembelajaran dapat

mencapaisasaran.SasarantersebutharussesuaidenganStandar

KompetensidanKompetensiDasaryangharusdicapaiolehpeserta

didik.Artinya,materiyangditentukanuntukkegiatanpembelajaran

hendaknya materi yang benar-benar menunjang tercapainya

standarkompetensidan kompetensidasar,serta tercapainya

indikator.Materipembelajaran dipilih seoptimalmungkin untuk

membantupesertadidikdalam mencapaistandarkompetensidan

kompetensidasar.Hal-halyang perlu diperhatikan berkenaan

dengan pemilihan materipembelajaran adalah jenis,cakupan,

urutan,danperlakuan(treatment)terhadapmateripembelajaran

tersebut.Agargurudapatmembuatpersiapanyangberdayaguna

dan berhasilguna,dituntutmemahamiberbagaiaspek yang

berkaitan dengan pengembangan materi pembelajaran, baik

berkaitan dengan hakikat,fungsi,prinsip,maupun prosedur

pengembangan materi serta mengukur efektivitas persiapan

tersebut.

1.Prinsip-PrinsipPengembangan

Materi Prinsip-prinsip yang dijadikan dasar dalam

menentukanmateripembelajaranadalahkesesuaian(relevansi),

keajegan(konsistensi),dankecukupan(adequacy).
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a.Relevansiataukesesuaian.Materipembelajaranhendaknya

relevan dengan pencapaian standar kompetensi dan

pencapaian kompetensi dasar. Jika kemampuan yang

diharapkandikuasaipesertadidikberupamenghafalfakta,

maka materipembelajaran yang diajarkan harus berupa

fakta,bukankonsepatauprinsipataupunjenismateriyang

lain.

b.Konsistensiatau keajegan.Jika kompetensidasaryang

harusdikuasaipesertadidikadaduamacam ,makamateri

yangharusdiajarkanjugaharusmeliputiduamacam.

c.Adequacyataukecukupan.Materiyangdiajarkanhendaknya

cukupmemadaidalam membantupesertadidikmenguasai

kompetensidasaryangdiajarkan.Materitidakbolehterlalu

sedikit,dantidakbolehterlalubanyak.Jikaterlalusedikit

maka kurang membantu tercapainya standarkompetensi

dankompetensidasar.Sebaliknya,jikaterlalubanyakmaka

akan mengakibatkan keterlambatan dalam pencapaian

targetkurikulum (pencapaiankeseluruhanSKdanKD).

2.CakupanMateriPembelajaran

Dalam menentukancakupanatauruanglingkupmateri

pembelajaranharusmemperhatikanbeberapaaspekberikut:
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a.Aspek kognitif(fakta,konsep,prinsip,prosedur)aspek

afektif,ataukah aspek psikomotor,karena ketika sudah

diimplementasikandalam prosespembelajaranmakatiap-

tiapjenisuraianmateritersebutmemerlukanstrategidan

media pembelajaran yang berbeda-beda. Selain

memperhatikan jenis materijuga harus memperhatikan

prinsip-prinsip yang perlu digunakan   dalam menentukan

cakupan materipembelajaran yang menyangkutkeluasan

dankedalamanmaterinya.

b.Keluasancakupanmateriberartimenggambarkanseberapa

banyak materi-materiyang dimasukkan ke dalam suatu

materipembelajaran.Kedalamanmaterimenyangkutrincian

konsep-konsep yang terkandung didalamnya yang harus

dipelajariolehpesertadidik.

c.Kecukupan atau memadainya cakupan materi juga

mengetahuiapakah materiyang akan diajarkan terlalu

banyak,terlalusedikit,atautelahmemadaisehinggaterjadi

kesesuaiandengankompetensidasaryangingindicapai.

b.KarakteristikMateri

1.KarakteristikMateriPembelajaran

Adabeberapahalyangperluperhatikandalam menetapkan
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materipembelajaran:

1.Bahanharussesuaidanmenunjangtercapainyatujuan

2.Bahan yang ditulisdalam perencanan mengajar,terbatas

padakonsepsaja,atauberbentukgarisbesarbahantidak

puladiuraikanterinci

3.Menetapkanbahanpengajaranharusserasidenganurutan

tujuan.Artinya,bahanyangditulispertamabersumberdari

tujuanyangpertama,bahanyangdituliskedua,bersumber

daritujuanyangkeduadanseterusnya.

Hampirsemuaketerampilanmengandungketerampilanfisik

dan keterampilan intelktual.Hanya sifat,peninjolannya yang

berbeda.Mempelajariketerampilanmemerlukanpenguasanfakta,

prinsip,dankonsep.

“pada akhir pembelajaran, siswa diharapkan dapat

membedakanperkembanganteknologitransportasipadazaman

dahuludanpadazamansekarang.”

Untukdapatmencapaitujuanintruksionalkhusutersebut

bahanpengajaranyangharusdiberikanadalah:

(a)Pengertianperkembanganteknologitransportasi

(b)Pebedaanalattransportasidaratpadazamandahuludan
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sekarang

(c)Perbedaanalattransportasilaut/airpadazamandahuludan

sekarang

(d)Perbedaanalattransportasiudarapadazamandahuludan

sekarang

(e)Manfaatalattransportasidalam kehidupansehari-hari.

2.KarakteristikBahanAjar

Suatu bahan pembelajaran yang baik memilikiciri-ciri

tertentu.Ciriyangmelekatpadabahanajaryangdisajikan(disusun)

merupakancirikhasyangmembedakanantarabahanpembelajaran

yangbaikdenganbahanpembelajaranyangtidakbaik.

Materiajaryangakandiajarkankepadasiswayaitutentang

perkembanganteknologitransportasidenganmenggunakanmodel

pembelajaranDiscoveryLearning.Dengan menggunakanmodel

pembelajaraninisiswadapatberperanaktif,perumusanmasalah

untuk dipecahkan siswa,menetapkan jawaban sementara atau

lebih dikenaldengan istilah hipotesis,siswamencariinformasi,

data, fakta, yang diperlukan untuk menjawab

permasalahan/hipotesis, menarik kesimpulan jawaban atau

generalisasi,danmengaplikasikankesimpulan/generalisasidalam
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situasibaru,tujuanpembelajaraniniuntukmenumbuhkansiswa

untukpercayadiridalam menanyakanpertanyaandanmenjawab

pertanyaan,danmeningktkanhasilbelajarsiswa.

c.BahandanMedia

1.Bahan Pelajaran Pembelajaran Perkembangan Teknologi

Transportasi

Bahanpelajaranadalahisiyangdiberikankepadasiswapada

saatberlangsungnya proses belajar mengajar.Melaluibahan

pelajaraninisiswadiantarkankepadatujuanpengajaran.Dengan

perkataan lain tujuan yang akan dicapaisiswa diwarnaidan

dibentukolehbahanpelajaran.Bahanpelajaranpadahakikatnya

adalahisidarimatapelajaranataubidangstudiyangdigunakannya.

Secara umum sifatbahan pelajaran dapatdibedakan menjadi

beberapakategori,yaknifakta,konsep,prinsip,danketerampilan.

Fakta adalah sifat darisuatu gejala,peristiwa,benda,yang

wujudnyadapatditangkapolehpancaindramanusia.Faktadapat

dipelajarimelaluiinormasidalam bentuklambing,kata-kata,istilah-

istilah,pernyataan sifat,dan lain-lain.Fakta biasanya dipelajari

secarahafalan.

Konsepataupengertian,yakniserangkaianperangsangyang

mempunyaisifat-sifatyangsama.Suatukonsepdibentukmelali
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padaunsurbersamadiantaraanggotakumpulanataurangkaian.

Dengandemikianhakikatkonsepadalahklasifikasidaripolayang

kebersamaan.Prinsipadalahpolaantarhubunganfungsionaldi

antara konsep. Dengan kata lain prinsip adalah hubungan

fungsionaldaribeberapakonsepcontohprinsip,penguapan,radiasi,

pembekaran,pemuaian,danlain-lain.

Bahan pembelajaran yang diberikan kepasa siswa

bersumberdaribukupaketsiswaataubukupanduansiswa,dan

dariinternetdll.Bahanyangdisampaikankepadasiswaharusjelas

sehinggasiswadapatmemahamimateriyangtelahdijelaskanoleh

gurunya.

2.Media pada Pembelajaran Perkembangan Teknologi

Transportasi

Kegiatanbelajarmengajarumumnyamenggunakanmedia

pembelajaran dengan tujuan agarinformasiatau bahan yang

disampaikan oleh guru tersebutdapatdipahamidan diserap

denganbaikolehparasiswa.Menurut Miarso(2004) berpendapat

bahwamediapembelajaranadalahsegalasesuatuyangdigunakan

untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran,

perasaan,perhatian,dan kemauan sibelajarsehingga dapat

mendorong terjadinya proses belajar. Herry

(2007:6.31) menyatakan:Ada tiga jenis media pembelajaran yang



72

dapatdikembangkandandigunakandalam kegiatanpembelajaran

olehgurudisekolah,yaitu:

- MediaMediagambaradalahsuatugambaryangberkaitan

dengan materi pelajaran yang berfungsi untuk

menyampaikan pesan dariguru kepada siswa.Media

gambarinidapatmembantusiswauntukmengungkapkan

informasi yang terkandung dalam masalah sehingga

hubunganantarkomponendalam masalahtersebutdapat

terlihatdenganlebihjelas. 

-  Mediavisualadalahmediayanghanyadapatdilihatdengan

menggunakan indra penglihatan terdiriatas media yang

dapatdiproyeksikan(projektedvisual)danmediayangtidak

dapatdiproyeksikan(nonprojektedvisual).

- Mediaaudioadalahmediayangmengandungpesandalam

bentukauditifyang dapatmerangsang pikiran,perasaan,

perhatian,dan kemauan para siswa untuk mempelajari

bahanajardanjenisnya.

- Mediaaudiovisualmerupakankombinasidarimediaaudio

danmediaaudiovisualataumediapandangdengar.

DelodMangkalan,(2013:9).MediaPembelajaran.(online):

http://delodmangkalan.blogspot.co.id/2013/9/media-
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pembelajaranmenurut-ahli.html

Media pelaksanaan pembelajaran IPS pada materi

perkembanganteknologitransportasidenganmenggunakanmodel

pembelajaran Discoverylearning inimeliputimenyiapkan media

pembelajaranyangakandigunakan,yaitujenismediagambardan

audiovisualdenganmenggunakanproyektor.Mediaaudiovisual

merupakansebuahalatbantupadaprosespembelajaran,danalat

bantudalam situasibelajaruntukmembantutulisandankatayang

diucapkandalam menularkanpengetahuan,sikapdanidesehingga

anakbisa mengembangkan kemampuan memecahkan masalah

dalam sustaupembelajaran.PengertianaudiovisualmenurutWina

Sanjaya(2010,h.32)bahwa:

Media audio visual yaitu jenis media yang selain

mengandungunsursuarajugamengandungunsurgambaryang

bisa dilihat,misalnya rekaman video,film,slidesuara dan lain

sebagainya.Kemampuan media inidianggap lebih baik dan

menarik.

Mediapembelajaranpadapenelitianinimenggunakanmedia

ambar audio visualbertujuan agar siswa lebih mengetahui

bagaimanagambaraanperkembanganteknologitransportasi

d. StrategiPembelajaran

Wikipedia,strategi.(online):
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https://id.wikipedia.org/wiki/Strategi

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang

berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan

eksekusisebuahaktivitasdalam kurun waktu tertentu.Didalam

strategiyang baikterdapatkoordinasitim kerja,memiliki tema,

mengidentifikasifaktorpendukung yang sesuaidengan prinsip-

prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional,efisien dalam

pendanaan,dan memilikitaktik untuk mencapaitujuan secara

efektif. Strategi dibedakan dengan taktik yang memiliki ruang

lingkup yanglebihsempitdan waktu yanglebihsingkat,walaupun

padaumumnyaorangseringkalimencampuradukkankeduakata

tersebut.

Strategimengajar adalah tindakan guru melaksanakan

rencana mengajar.Artinya,usaha guru dalam menggunakan

beberapa variable pengajaran (tujuan,bahan,metode,dan alat,

sertaevaluasi)agardapatmempengaruhiparasiswamencapai

tujuanyangtelahditetapkan.Dengandemikianstrategimengajar

padadasarnyaadalahtindakannyatadariguruataupraktekguru

melaksanakanpengajaranmelaluicaratertentu,yangdinilailebih

efektifdanlebihefesien.

Strategiyang digunakan dalam pembelajaran IPS dalam

materiperkembanganteknologitransportasimenggunakanstrategi
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pembelajaranDiscoveryLearning.

 Strategi-strategidalam PembelajaranDiscovery

Ada lima tahapan yang ditempuh dalam melaksanakan

strategimodelpembelajarandiscoverylearningyaitu:

a.Perumusanmasalahuntukdipecahkansiswa

b.Menetapkanjawabansementaraataulebihdikenaldengan

istilahhipotesis

c.Siswamencariinformasi,data,fakta,yangdiperlukanuntuk

menjawabpermasalahan/hipotesis

d.Menarikkesimpulanjawabanataugeneralisasi,dan

e.Mengaplikasikan kesimpulan/generalisasi dalam situasi

baru.

DiterapkannyamodelpembelajaranDiscoveryLearningpada

pembelajaran IPS tentang perkembangan teknologitransportasi

kelas IV SDN Muararajeun untuk melihatperkembangan atau

perubahan siswa dalam proses belajar,apakah siswa tersebut

mulaipercayadiriuntukmengungkapkanpendapatdanmenjawab

pertanyaan,dandisinipunguruharusmempunyaistrategisendiri

danmemahamistrategimodelpembelajarantersebutagarpada

saatpembelajaranberlangsungberjalandenganlancar.

e.Sistem Evaluasi
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Evaluasiadalahsuatuprosesbukansuatuhasil(produk).

Hasilyangdiperolehdarikegiatanevaluasiadalahkualitassesuatu,

baikyangmenyangkuttentangnilaiatauarti,sedangkankegiatan

untuksampaipadapemberiannilaidanartiituadalahevaluasi.

Membahastentangevaluasiberartimempelajaribagaimanaproses

pemberianpertimbanganmengenaikualitassesuatu.

Meskipundemikianharusdiakuipulabahwatesmerupakan

alatpengumpuldataevaluasidanpenilaianyangpalingtuadan

penting.Tesbukanlahevaluasi,bahkanbukanpulapengukuran.

Teslebihsempittuanglingkupnyadibandingkanpengukuran,dan

pengukuranlebihsempitdisbandingevaluasiAhmaddanGlock

dalam ZainalArifin(2009:7).

Tujuanevaluasiadalahuntukmenentukkankualitassesuatu,

terutamayangberkenaandengannilaidanarti.S.HamidHasan

(1988)secara tegasmembedakan dua istilah tersebutsebagai

berikut:

Pemberian nilai dilakukan apabila seorang evaluator
memberikan pertimbangannya mengenaievaluan tanpa
menghubungkannyadengansesuatuyangbersifatdariluar.
Jadi,pertimbanganyangdiberikansepenuhnyaberdasarkan
apaevaluanitusendiri….

Sedangkan arti,berhubungan dengan posisidan evaluasi
yang komprehensif adalah yang meliputi baik proses
pemberiankeputusantentangnilaidanproseskeputusan
tentangarti,tetapihalinitidakberartibahwasuatukegiatan
evaluasiharusselalumeliputikeduanya.
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Maka dariitu,evaluasidalam pembelajaran sangatlah

pentingkarenadenganevaluasigurubisamelihatdanmengukur

perubahansetiapmasing-masingsiwa.Berdasarkandenganjudul

skripsipenelitiinginmencobamelihatsejauhmanakahperubahan

sikaprasapercayadirisiswadanhasilbelajar padasaatbelajar

IPSdenganmenggunakanmodelDiscoveryLearning.

1.AlatEvaluasi

Alat adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk

mempermudah seseorang untuk melaksanakan tugas atau

mencapaitujuansecaraefektifdanefisien.kata“alat”biasadisebut

jugadenganistilah“instrumen”.Evaluasidikatakanbaikapabila

mampumengevalusisesuatuyangdievaluasidenganhasilseperti

keadaanyangdievaluasi.terdapatduaterknikevaluasiyaituteknik

tesdantekniknontes.Tekniknontesadalahwawancara,angket

danobservasi.

Teknik tes dalam penelitian iniadalah ditinjau darisegi

kegunaanuntukmengukursiswa,makatekniktesinimenggunakan

tesformatif.Tesiniberasaldarikataform yangmerupakandasar

dariistilah formatifmakaevaluasiformatifdimaksudkan untuk

mengetahuisejauhmanasiswatelahterbentuksetelahmengikuti

suatu program tertentu.Penelitian inimenggunakan teknik tes

terlulisdantesperbuatan.Jenistestertulisdalam penelitianini
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yaitu essay (uraian).Menurut S.Nasution (2011,h.53-54)

meyatakanbahwa:

Tesformatifmempercepatanakbelajardakmemberikan
motovasiuntuk bekerja dengan sungguh-sungguh dalam
waktusecukupnya.Tesformatifitumenjaminbahwatugas
pelajaran tertentu dikuasai sepenuhnya sebelum
beralihkepada tugas berikutnya.Tes inidiberikan untuk
menjaminbahwasemuaanakmenguasaisepenuhnyabahan
apersepsiyang diperlukan untuk memahamibahan yang
baru.

MenurutSuharsimiArikunto (2011,162-163)menyatakan

bahwa:“Tesbentukessayadalahsejenisteskemajuanbelajaryang

memerlukanjawabanyangberssifatpembahasanatauuraiankata-

kata”.Berdasarkanhaltersebutdapatdisimpulkabahwatesessay

menuntut siswa untuk dapat mengingat-ingat dan mengenal

kembali,dan terutama harus mempunyaidaya kreatiftinggi.

kebaikantesuraiandiantaranya,mudahdisiapkandandisusun,

mendorong siswa untukberanimengemukakan pendapatserta

menyusundalam bentukkalimatyangbagus,memberikesempatan

kepada siswa untuk mengutarakan maksudnya dengan gaya

bahasadancaranyasendiri.

2.HasilEvaluasi

Dalam hasilevaluaispenelitimenggunakanjenisevaluasi

teknistesdannontes.Tekniktesyaituberupaessay.Proses

pelaksanaannya diakhiripembelajaran siswa menjawab lima
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pertanyaan,siklus ke-Idan siklus ke-IIdengan jumlah empat

tindakan,setiaptindakangurumemberilembartesberupasoal

isian berjumalah lima soaldiantaranya indikatorpembelajaran.

StandarKompetesitersebutadalahMengenalsumberdayaalam,

kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan

Kabupaten/KotadanPropinsiSedangakanKompetensiDasarnya

Mengenalperkembangan teknologiproduksikomunikasi,dan

transportasiserta pengalaman mengunakannya.Aspek kognitif

yang ditujukan dari pembelajaran perkembangan teknologi

transportasi adalah mengidentifikasi perkembangan teknologi

transportasidimasa lalu dan masa kini.Aspek afektifyang

ditujukan adalah siswa dapat menyebutkan jenis-jenis

perkembangannteknologitransportasidimasalaludandimasa

kini.Danaspekpsikomotoryangditujukan padapembelajaranini

yaitu siswa dapat membedakan perkembangan teknologi

transportasidimasalaludandimasakinisertakelebihandan

kekurangannya.Tesisianyangtelahdikerjakansiswatersebut

kemudian dikumpulkan dan dinilaioleh guru dengan teknik

penskoran,kemudiandibahasdenganmaksudnilaihasilbelajar

siswadapatlebihbaiktentangmaterimasalahsosialdilingkungan

setempat.

Teknik non tes, dengan memberikan lembar format

wawacarayangterdiridari5pernyataankepadaobserversetelah
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melakukan penelitian tentang selama prosespembelajaran dan

lembarangketyang terdiridari5 pernyataan diberikan kepada

siswadisetiapsiklusnyamengenaiprosespembelajaran.Kegiatan

inibertujuanuntukmengetahuitingkatresposgurudansiswaserta

keatifansiswaselamaprosespembelajaran.


